ABSTRAK

Nurhaedha, 2015. Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Ahmad Yani Makassar
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan pada PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Ahmad Yani Makassarberdasarkan analisis rasio keuangan yang terdiri dari rasio likuiditas, rasio profitabilitas, dan rasio solvabilitas
Kinerja perusahaan merupakan gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan.Analisis rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan. Design penelitian ini adalah penelitian dengan sifat data deskriptif kuantitatif untuk menelusuri kinerja keuangan perusahaan pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Ahmad Yani Makassar dari tahun 2010 sampai tahun 2014

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Ahmad Yani Makassar dinilai mengalami fluktuasi trend penurunan.
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Bank merupakan suatu perusahaan yang menjalankan fungsi intermediasi atas dana yang diterima dari nasabah. Jika sebuah bank mengalami kegagalan, dampak yang ditimbulkan akan meluas mempengaruhi nasabah dan lembaga.
Dalam menghadapi krisis finansial yang terjadi sekarang ini, bank dituntut untuk lebih memaksimalkan kinerjanya dalam berbagai hal terutama dalam hal memperoleh laba karena pada umumnya bank didirikan dengan tujuan untuk memperoleh laba atau keuntungan yang semaksimal mungkin demi menjamin kelangsungan hidup bank tersebut agar tetap bertahan sampai masa yang akan  datang. Untuk mencapai tujuan tersebut, sangat diperlukan adanya kerjasama yang baik antara manajer bersama para karyawannya dalam memanfaatkan dan mengelola sumber-sumber dana yang ada dalam lingkungan perusahaan tersebut secara efisien dan efektif.
Kinerja dari suatu perusahaan dapat menentukan berhasil atau tidaknya perusahaan tersebut. Fungsi dari pengukuran kinerja adalah sebagai alat bantu bagi manajemen perusahaan dalam proses pengambilan keputusan, juga untuk memperlihatkan kepada investor maupun pelanggan atau masyarakat secara umum bahwa perusahaan mempunyai kredibilitas yang baik. Apabila perusahaan mempunyai kredibilitas yang baik, maka hal itu akan mendorong investor untuk menanamkan modalnya.
Secara umum pengukuran kinerja keuangan perusahaan banyak dilakukan dengan menggunakan rasio keuangan seperti rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas. Kelebihan pengukuran dengan metode tersebut adalah kemudahan dalam perhitungannya selama data historis tersedia. Sedangkan kelemahannya adalah metode tersebut tidak dapat mengukur kinerja perusahaan secara akurat. Hal ini disebabkan karena data yang digunakan adalah data akuntansi yang tidak terlepas dari penafsiran atau estimasi yang dapat mengakibatkan timbulnya berbagai macam distorsi sehingga kinerja keuangan perusahaan tidak terukur secara tepat dan akurat. Dengan menggunakan laporan yang diperbandingkan, termasuk data tentang perubahan-perubahan yang terjadi dalam jumlah rupiah, presentase serta trendnya, penganalisa menyadari bahwa rasio secara individu akan membantu dalam menganalisa dan menginterpretasikan posisi keuangan suatu perusahaan.
Rasio menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan (mathematical relationship) antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain, dan dengan menggunakan alat analisa berupa rasio ini akan dapat menjelaskan atau memberi gambaran kepada penganalisa tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan terutama apabila angka rasio tersebut dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang digunakan sebagai standar.
Sebagai salah satu bank terpercaya, PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Ahmad Yani Makassar haruslah senantiasa menjaga kualitas dan kinerjanya karena hal ini akan memberikan jaminan bahwa dana masyarakat yang disimpan akan aman. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu analisis yang mampu menginformasikan kondisi keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Ahmad Yani Makassar yang tujuannya untuk mengetahui kondisi bank yang sesungguhnya.
Berikut merupakan gambaran data keuangan perusahaan periode 2010-2014 yang digunakan dalam menganalisis laporan keuangan :
Tabel 1. Laba PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Ahmad Yani Makassar Tahun 2010-2014
	Tahun
	Aktiva

 (Rupiah)
	Laba 

(Rupiah)

	2010
	879.770.786.578
	17.782.651.114

	2011
	639.461.292.524
	6.549.233.753

	2012
	936.820.795.489
	15.967.234.592

	2013
	1.093.058.975.833
	166.618.534.570

	2014
	1.070.757.967.850


	550.917.717


Sumber : Laporan Keuangan PT. BRI Kantor Cabang Ahmad Yani Makassar Tahun 2010-2014
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa pencapaian aktiva dan laba pada PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Ahmad Yani Makassar pada tahun 2010 yaitu masing-masing Rp. 879.770.786.578 dan Rp. 17.782.651.114. Ditahun berikutnya yaitu ditahun 2011 terjadi penurunan dibanding tahun sebelumnya yakni Rp. 639.461.292.524 dan Rp. 6.549.233.753 . Kemudian ditahun 2012 mengalami kenaikan mencapai Rp. 936.820.795.489 dan Rp. 15.967.234.592. Begitupun dengan tahun 2013 juga mengalami kenaikan yakni sebesar Rp. 1.093.058.975.833 dan Rp. 166.618.534.570.  Sedangkan pada tahun 2014, mengalami penurunan yaitu masing-masing sebesar Rp. 1.070.757.967.850 dan Rp. 550.917.717. 

Dari pemaparan di atas, maka penulis tertarik untuk mengetahui kinerja keuangan bank yang sebenarnya pada PT. Bank Rakyat Indoesia Kantor Cabang Ahmad Yani Makassar melakukan penelitian dengan judul “Analisis Rasio Keuangan untuk Menilai Kinerja Keuangan pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Ahmad Yani Makassar” 
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu: Bagaimana kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Ahmad Yani Makassar, selama tahun 2010-2014 berdasarkan analisis rasio keuangan ?
